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ABSTRAK 

BAHRUDIN HASAN, Upaya kepolisian dalam pencegahan peredaran minuman 

beralkohol di wilayah Hukum Kota Tidore Kepulauan. (Dibimbing oleh 

Amriyanto dan Fathurrahim). 

Terdapat beberapa faktor timbulnya kejahatan ini salah satunya adalah diluar 

kesadaran pelaku atau yang melakukan dibawah kendali barang haram atau 

disebutkan minuman beralkohol dengan kata lain minuman keras (Miras). 

Peredaran minuman beralkohol sendiri sudah masuk ke dalam kejahatan, dan 

akibat dari minuman beralkohol membangkitkan kejahatan dan menimbulakan 

gangguan terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat di lingkungan sekitar. 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pencegahan peredaran minuman 

beralokohol oleh Kepolisian Resor Tidore, serta mengaetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi upaya pencegahan peredaran minuman beralkohol oleh Kepolisian 

Resor Tidore. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris yang merupakan salah 

satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum 

dalam masyarakat, hasil penelitian menunjukan upaya pencegahan peredaran 

minuman beralkohol di wilayah hukum Kota Tidore yang dilakukan oleh 

Kepolisian Resor Tidore adalah dengan cara melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat dan patroli sebagai bentuk pencegahan yang langsung menghadirkan 

polisi ditengah-tengah masyarakat. Salah satu tujuan dari patroli adalah mencegah 

terjadinya faktor niat dan kesempatan agar tidak terjadi gangguan kamtibmas atau 

pelanggaran hukum. Adapula beberapa bentuk patroli kepolisian yang sesuai 

SOP, yaitu patroli jalan kaki, patroli dengan kendaraan sepeda, patroli dengan 

kendaraan sepeda motor/R2, dan patroli dengan kendaraan mobil/R4. 

Faktor faktor yang mempengaruhi upaya pencegahan peredaran minuman 

beralkohol oleh Kepolisian Resor Tidore diantaranya adalah illegal dan mudah 

diakses oleh masyarakat luar dari setiap kalangan dan sebagai penyebab tindakan 

kriminalitas. Adapula faktor lain yang menjadi penghambat yaitu berkaitan dana 

operasional dan rendahnya partisipasi masyarakat. 
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